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Abstrak
 

Latar belakang: Pada saat puasa Ramadhan, terjadi penurunan rerata pH lambung dan memendeknya selisih

waktu antara makan terakhir dan jam tidur sehingga memperberat keluhan Penyakit Refluks Gastroesofageal

(Gastro-esophageal Reflux Disease, disingkat GERD). Sementara itu juga terjadi keteraturan jadwal makan,

dan perubahan dalam kebiasaan merokok dan alkohol. Meski demikian, belum diketahui dengan pasti

keluhan penyakit GERD selama berpuasa Ramadhan.

Tujuan: Mengetahui pengaruh puasa Ramadhan terhadap keluhan GERD.

Metode: Penelitian ini merupakan studi longitudinal yang mengevaluasi keluhan GERD pada pasien yang

menjalani puasa Ramadhan. Penelitian dilakukan selama bulan Juli (Ramadhan) sampai bulan Oktober (tiga

bulan setelah Ramadhan) 2015. Subjek penelitian yang didapatkan melalui metode consecutive sampling ini

dikelompokkan menjadi kelompok berpuasa Ramadhan (n=66) dan kelompok tidak berpuasa Ramadhan

(n=64). Evaluasi dilakukan antara kedua kelompok tesebut, dan antara bulan Ramadhan dengan di luar

bulan Ramadhan pada kelompok berpuasa, dengan menggunakan kuesioner GERD (GERD-Q) yang telah

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia.

Hasil: Pada kelompok yang berpuasa Ramadhan, terdapat perbedaan median nilai GERD-Q yang bermakna

secara statistik (nilai p < 0,01) antara bulan Ramadhan dengan nilai median 0, dan di luar bulan Ramadhan

dengan nilai median yang meningkat menjadi 4. Sementara itu, bila dilakukan analisis untuk

membandingkan median nilai GERD-Q antara kelompok yang berpuasa Ramadhan dan tidak, juga

didapatkan perbedaan yang bermakna (nilai p < 0,01).

Simpulan: Pada subjek yang menjalani puasa Ramadhan, keluhan GERD dirasakan lebih ringan saat

menjalani puasa Ramadhan dibandingkan di luar bulan Ramadhan. Di bulan Ramadhan, keluhan GERD

lebih ringan dirasakan oleh subjek yang menjalani puasa Ramadhan dibandingkan subjek yang tidak

menjalani puasa Ramadhan.

......Background: During Ramadan fasting, increasing gastric acid levels as a result of prolong fasting can

precipitate symptoms of Gastroesophageal Reflux Disease (GERD). Meanwhile, lifestyle changes during

Ramadan (such as smoking cessation) can relieve its symptoms. To the best of our knowledge, this is the

first study to evaluate effect of Ramadan fasting on GERD.

Objective: The purpose of this study was to determine the effect of Ramadan fasting on GERD symptoms.

Method: This is a longitudinal study done in July (Ramadan) to October (three months after Ramadan) 2015.

Using consecutive sampling method, a total of 130 GERD patients participated in this study. Patients were

divided into two groups: patients who underwent Ramadan fasting (n=66), and patients who didn?t undergo

fasting (n=64). The evaluation was done using Indonesian version of GERD questionnaire (GERD-Q)

between the two groups, and between Ramadan month and non-Ramadan month of Ramadan fasting group.

Results: In Ramadan fasting group, there was a statistically significant difference (p < 0.01) in median of

GERD-Q during Ramadan month and non-Ramadan month (median GERD-Q 0 and 4 respectively).
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Statistically significant difference (p < 0.01) was also found between Ramadan fasting group and non-

fasting group.

Conclusion: In Ramadan fasting group, GERD symptoms were lighter during fasting month (Ramadan).

During Ramadan month, GERD symptoms were also lighter in Ramadan fasting group than in non-fasting

group.


